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KATA PENGANTAR

Prosiding Konferensi Nasional XV Himpunan IImu Gulma Indonesia ini memuat 105 makalah yang
terbagi dalam dua jilid. Jilid I memuat 54 makalah dengan bidang kajian meliputi Kelompok Biologi dan
Ekologi Gulma, Kelompok Pengendalian Gulma, dan Kelompok Herbisida dan Aplikasi. Jilid II memuat
.51 makalah dengan bidang kajian meliputi Kelompok Herbisida dan Aplikasi serta Kelompok Lain-lain.

- Makalah yang masuk dalam prosiding ini telah melewati tiga tahapan evaluasi. Evaluasi pertama
. dilakukan untuk menyeleksi kelayakan judul dan abstrak makalah. Hasil evaluasi pertama ditindak-
i lanjuti dengan evaluasi kedua terhadap makalah lengkap. Tiap makalah diperiksa oleh dua orang anggota
' tim evaluasi. Hasil evaluasi dari dua orang tersebut kemudian digabungkan dan dilakukan evaluasi tahap
akhir. Semua makalah yang termuat dalam prosidiig ini dipresentasikan selama berlangsungnya
' konferensi dan seminar ilmiah yang diselenggarakan di Surakarta pada tanggal 17-19 Juli 2001.

Atas terselenggaranya Konferensi Nasional XV Himpunan Ilmu Gulma Indonesia, panitia menyampaikan
- ucapan terima kepada Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia, Gubemnur Jawa Tengah, Kepala
Kantor Wilayah Departemen Pertanian Provinsi Jawa Tengah, Walikota Surakarta, Rektor Universitas
' Sebelas Maret, Dekan Fakultas Pertanian UNS, Pengurus Pusat HIGI, Perusahaan-Perusahaan Agro-
| Kimia serta pihak-pihak lainnya yang telah membantu baik secara moril maupun material.

Kami berharap semoga prosiding ini bermanfaat bagi pengguna, terutama dalam rangka pengembangan
ilmu pengetahuan mengenai gulma, dan dapat pula dijadikan sebagai masukan untuk kemajuan .
pembangunan pertanian di Indonesia.

Surakarta, 17 Juli 2001

Ketua Panitia Pelaksana
Konferensi Nasional XV HIGI
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PERTUMBUHAN PADI

PERTUMBUHAN PADI GOGO KULTIVAR CIRATA DAN SITUGINTUNG PADA BERBAGAI
KERAPATAN AWAL ALANG-ALANG (Imperata cylindrica L.)

EFFECT OF WEED DENSITY ON THE GROWTH OF RICE (Oryza sativa L.) var CIRATA AND
SITUGINTUNG

; Nanik Setyowati, Eko Suprijono dan Evri Miwidarni
i Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu
J1. Raya Kandang Limun, Bengkulu 38371

ABSTRAK
Salah satu permasalahan yang banyak dijumpai pada lahan kering adalah gangguan gulma. Alang-alang merupakan
salah satu gulma penting yang banyak dijumpai di lahan kering serta memiliki daya tumbuh yang tinggi. Untuk
. mengatasi hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui gangguan alang-alang terhadap
perumbuhan padi gogo di lahan kering. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerapatan awal alang-alang yang
dapat menyebabkan tertekannya pertumbuhan padi gogo kultivar Cirata dan Situgintung serta membandingkan
pertumbuhan antara padi kultivar Cirata dan Situgintung. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2000 di rumah kaca
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor pertama terdiri dari kultivar Cirata dan
Situgintung sedangkan faktor keduanya adalah kerapatan awal alang-alang yang terdiri dari 0, 4, 8, dan 12 tunas
rizom alang-alang per polybag. Hasil penelitian menunjukkan, kerapatan empat tunas sudah mulai menekan
periumbuhan padi gogo.Hal ini terlihat dari jumlah anakan, bobot kering tajuk, bobot kering total dan Nisbah Pupus
dan Akar (NPA) yang lebih rendah pada padi yang tumbuh bersama-sama dengan alang-alang dibandingkan kontrol
(tanpa alang-alang). NPA padi mengalami penurunan sebesar 40%, 37% dan 53% berturut-turut pada kerapatan 4,
8, dan 12 alang-alang per polybag. Alang-alang yang tumbuh bersama-sama dengan kultivar Cirata
pertumbuhannya lebih tertekan dibandingkan dengan alang-alang yang tumbuh bersama dengan kultivar
Situgintung. Bobot kering alang-alang semakin meningkat dengan meningkatnya kerapatan pada alang-alang yang
tumbuh bersama-sama dengan padi gogo kultivar Situgintung. Padi gogo kultivar Cirata menghasilkan anakan per
* rumpun lebih banyak dibandingkan kultivar Situgintung.

ABSTRACT

Cogon grass (Imperata cylindrica L.) is one of the most abundant grass weed in upland rice cultivation. Green
house experiment was conducted in 2000 to determine the effect of cogon grass density on the growth of rice (Oryza
sativa L.) var Cirata and Situgintung. Two levels of rice cultivars (Cirata and Situgintung) and four levels of cogon
grass density (0, 4, 8, and 12 rhizome / polybag) were factorially arranged in completely randomized design with
three replicates. Tiller numbers, leaves dry weight, total dry weight and NPA of rice were affected by cogon grass
densities of 4 rhizome / polybag. Root Shoot Ratio rice was reduced 40%, 37% and 53% in weed density of 4, 8,
and 12 rhizome / polybag -respectively compared to rice alone (control). Cogon grass growth was more affected
when growing together with var. Cirata than var. Situgintung. Top dry weight and total dry weight of cogon grass
growing together with var. Situgintung increased as weed density increased. Var. Cirata produced more tiller than
var. Situgintung.

PENDAHULUAN hara dan tingkat kemasaman yang tinggi

(Prasetyo, 1999). Selain keterbatasan tersebut,

Budidaya padi di lahan kering faktor lain yang dapat menyebabkan rendahnya
dihadapkan pada banyak masalah karena hasil padi gogo adalah terbatasnya varietas padi
keterbatasan yang dimiliki lahan. Lahan kering yang cocok untuk lahan kering, ketersediaan air
di Indonesia kebanyakan jenis tanahnya yang terbatas, pemupukan yang kurang tepat
podsolik merah kuning dengan kondisi lahan serta pengendalian hama, penyakit dan gulma

bergelombang, mudah tererosi, miskin unsur
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yang jarang dilakukan (Suparyono dan Setyono,
19893, §== 2

Beblrapa jenis gulma yang sering
dijumpai pada pertanaman padi gogo antara lain
jalamporan (Digitaria ciliaris), gletak (Borreria
alata), meniran (Phylanthus niruri), tuton
(Echinochloa  colona), lulangan (Eleusine
indica), teki berumbi (Cyperus rotundus), dan
alang-alang (Sastroutomo, 1990). Diantaranya,
vang paling sulit untuk dikendalikan dan lebih
berbahaya adalah alang-alang. Tingginya daya
tumbuh rizom alang-alang untuk memperbanyak
diri  menjadikan alang-alang sulit untuk
dikendalikan (Sukman dan Yakup, 1991).
Alang-alang disamping dapat menjadi inang
‘bagi hama dan penyakit tanaman budidaya,
organ -tubuhnya juga menghasilkan senyawa
alelopat yang dapat menghambat baik tanaman
budidaya maupun gulma (Setyowati, 1995,
Sriyani er al., 1996 dan Setyowati, 1999).

Kehadiran alang-alang pada padi gogo
dapat menurunkan hasil antara 42% sampai
100%  tergantung  populasi  alang-alang
(Zimdahl, 1980; De Datta, 1981; Pane et al.,
1988 dan Lamid er al., 1994). Soelin (1990)
menyatakan bahwa semakin tinggi kerapatan
gulma, semakin tinggi penurunan hasil padi.
Kerapatan alang-alang delapan rizom per
polybag dapat menurunkan bobot gabah sebesar
masing-masing 24%, 15% dan 22% berturut-
turut untuk kultivar Way rarem, Jatiluhur dan
Gajahmungkur (Mulyati, 1999).

Upaya mengatasi kendala penanaman
padi gogo pada bekas lahan alang-alang terus
dilakukan yang salah satu diantaranya adalah
dengan menanam padi gogo yang mampu
bersaing dengan alang-alang. Pada penelitian ini
dipilih  padi gogo kultivar Cirata dan
Situgintung. Kedua kultivar tersebut dari sudut
morfologinya mempunyai tinggi tanaman dan
jumlah anakan yang hampir sama akan tetapi
posist daun untuk kultivar Cirata tegak
sedangkan Situgintung miring. Kelebihan dari
kedua jenis padi gogo ini adalah berumur
pendek, jumlah anakan banyak, toleran terhadap
kekeringan dan tanamannya cukup tinggi.
Dengan keadaan yang demikian, diharapkan
padi gogo ini mempunyai kemampuan bersaing
yang cukup tinggi dengan gulma.

PERTUMBUHAN PAD]

Berdasarkan uraian di atas, maka Perl\;%i
dilakukan evaluasi terhadap pertumbuhan dang
hasil padi gogo dari kedua kultivar tersebut yang
ditanam bersama-sama dengan alang-alang_}‘
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahy;
kerapatan awal alang-alang yang dapat%
menyebabkan tertekannya pertumbuhan padi
gogo kultivar Cirata dan Situgintung Sertai
membandingkan  pertumbuhan  antara padii
kultivar Cirata dan Situgintung.

©

BAHAN DAN METODE

Peneliian dilaksanakan di ramah kaca
Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu pada |
bulan Februari sampai Juni 2000 dengan -
menggunakan Rancangan Acak lengkap yang
disusun secara faktorial. Kultivar padi gogo
sebagai faktor pertama terdiri dari Kultivar
Cirata dan Situgintung  sedangkan faktor
keduanya adalah kerapatan awal alang-alang
yang terdiri dari kerapatan 0, 4, 8 dan 12 alang-
alang per polybag. Masing-masing kombinasi
perlakuan diulang tiga kali.

Media tanam diambil dari lapisan olah
tanah dengan kedalaman kurang lebih 20 cm
dari permukaan tanah. Setelah tanah kering
angin kemudian diayak dengan menggunakan
ayakan yang berukuran 2 mesh. Tanah
kemudian dicampur dengan pupuk kandang sapi
dengan dosis 20 ton/ha secara homogen untuk
seterusnya dimasukkan ke dalam polybag
sebanyak 10 kg/polybag.

Sebelum ditanam, benih padi direndam
dalam air terlebih dahulu selama 24 jam dan air
rendaman diganti setiap 12 jam. Rizom alang-
alang dipilih yang segar dengan panjang kurang
lebih 3 ¢cm, diambil dari lahan di sekitar rumah
kaca tempat penelitian berlangsung. Sebelum
rizom alang-alang ditanam bersama-sama
dengan padi gogo. terlebih dahulu ditumbuhkan
dengan menggunakan media kertas yang tetap
dijaga kelembabannya sclama 4 hari.  Tiga
butir benih padi ditanam pada kedalaman empat
cm dengan menggunakan tugal di bagian tengah
polybag. Penanaman benih padi dilakukan
bersamaan dengan penanaman rizom alang-
alang. Alang-alang ditanam sejauh tujuh sampai
sepuluh cm dari padi dengan populasi sesuai
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gan perlakuan. Satu minggu setelah tanam,
akukan penjarangan dengan meninggalkan
Jfu batang padi yang pertumbuhannya terbaik .
Pupuk TSP dan KCl dengan dosis
erturut-turut 0,75 dan 0,50 g/polybag diberikan
ada saat tanam, sedangkan pupuk urea (12,5
lybag) sepertiganya diberikan pada saat
m dan sisanya diberikan pada saat padi
erumur 30 hari. Pupuk diberikan dengan cara
gal dengan kedalaman kurang lebih lima cm
n jaraknya dani padi kurang lebih tujuh
sampai sepuluh cm.
: Pemeliharaan padi meliputi penyiangan
g dilakukan secara manual terhadap gulma
lain alang-alang. Penyiraman dilakukan setiap
i sampai padi berumur 90 hari untuk
seterusnya penyiraman dilakukan setiap dua
hari. Pengendalian hama dilakukan dengan
‘‘menggunakan insektisida Acephate dengan
~ fkonsentrasi 0,22 g/l sedangkan penyakit
“dikendalikan dengan fungisida Heksakonazol
“'dengan konsentrasi 0,015 g/l.
S Pengamatan dilakukan terhadap variabel
“tinggi padi, bobot kering pupus dan bobot
 kering akar padi per rumpun, tinggi alang-alang,
‘jumlah alang-alang per polybag, jumlah rizom
alang-alang per polybag, bobot kering pupus
“dan bobot kering akar alang-alang per polybag.
“Analisis pertumbuhan  dilakukan terhadap
“pertambahan tinggi padi setiap hari, bobot
kering total padi per rumpun, nisbah pupus akar
padi per rumpun, bobot kering pupus alang-
alang per batang, bobot kering akar dan rizom
alang-alang per batang dan bobot kering total
alang-alang per batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Padi Gogo.

Kedua kultivar padi mulai berkecambah
pada umur tiga sampai empat hari setelah tanam
(HST). Pertambahan tinggi padi kultivar Cirata
setiap harinya mirip dengan pertambahan tinggi
padi kultivar Situgintung (Gambar 1). Dari awal
perumbuhan hingga sembilan minggu setelah
tanam, kultivar Situgintung tumbuh lebih cepat
dibandingkan kultivar Cirata kecuali pada
minggu keempat. Puncak pertumbuhan terjadi

—

PERTUMBUHAN PADI

pada minggu keenam dengan rata-rata
pertambahan tinggi 2,50 cm dan 2,92 cm
berturut-turut  untuk kultivar Cirata dan
Situgintung. Pertambahan tinggi padi untuk
kedua kultivar mulai berkurang pada minggu
keenam. Berkurangnya pertambahan tinggi ini
lebih  discbabkan karena tanaman akan
memasuki fase vegetatif puncak dan mulai
membentuk primordia bunga. Pada kondisi ini
fotosintat vang dihasilkan lebih banyak
dialokasikan untuk pertumbuhan primordia
bunga dan pembentukan malai.

Interaksi antara Kultivar Padi dan Populasi
Alang-alang terhadap Pertumbuhan Alang-
alang

Hasil analisis keragaman beberapa
variabel pertumbuhan alang-alang pada umur 63
HST dapat dilihat pada tabel 1.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa tidak terjadi
interaksi antara kultivar padi dengan kerapatan
alang-alang. Namun demikian, kultivar padi
secara mandiri mempengaruhi jumlah rizom
alang-alang, bobot kering pupus, serta NPA
alang-alang per polybag. Hal ini terjadi karena
padi lebih cepat tumbuh dan mampu bersaing
dengan alang-alang sehingga berpengaruh
terhadap ketiga variabel tersebut di atas.

Disisi lain, kerapatan alang-alang secara
mandiri berpengaruh terhadap variabel yang
diamati kecuali bobot kering pupus, bobot
kering akar dan rizom dan bobot kering total
alang-alang per batang serta NPA alang-alang
per polybag (Tabel 1). Hal ini terjadi karena
pengaruh dari pertumbuhan alang-alang itu
sendiri. Sastroutomo (1990) mengatakan bahwa
perkembangan  suatu kerapatan alang-alang
tergantung pada terbentuknya rizom. Banyaknya
rizom sangat menentukan jumlah batang atau
populasi alang-alang tersebut.

Interaksi antara kultivar padi dan kerapatan
alang-alang terhadap pertumbuhan alang-
alang '

Kultivar padi dan populasi alang-alang
saling berinteraksi satu sama lain dan
mempengaruht bobot kering pupus dan bobot
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kering total alang-alang per polybag serta bobot
kering pupus dan bobot kering total alang-alang
per batang. Interaksi terjadi pada saat padi
berumur 121 HST (Tabel 1). Pada saat itu alang-
alang tumbuh dengan pesat schingga terjadi
persaingan dengan padi untuk mendapatkan
kebutuhan hidup yang diperlukan.

Dari Gambar 2 dapat kita lihat bahwa
alang-alang yang tumbuh bersama dengan padi
kultivar Citata pertumbuhannya lebih tertekan.
Meskipun kerapatan alang-alang  semakin
meningkat, namun bobot kering pupus dan
bobot kering total alang-alang per polybag
cenderung sama. Keterbatasan ruang untuk
tumbuh  menyebabkan  pertumbuhan - dan
perkembangan alang-alang yang ditanam pada
kerapatan 12 per polybag cenderung sama
dengan alang-alang yang ditanam baik pada
kerapatan 4 maupun 8 per polybag. Namun
demikian bobot kering pupus dan bobot kering
total alang-alang per batang yang tumbuh
bersama kultivar Cirata semakin menurun
dengan meningkatnya kerapatan alang-alang
(Gambar 2). Hal ini terjadi akibat adanya

persaingan antar alang-alang itu sendiri
(intraspesifik).

Sebaliknya dengan semakin
meningkatnya  populasi  alang-alang  yang

tumbuh bersama-sama dengan padi kultivar
Situgintung, bobot kering pupus dan bobot
kering total alang-alang per polybag serta bobot
kering pupus dan bobot kering total alang-alang
per batang yang dihasilkan semakin meningkat
(Gambar 2). Hal ini terjadi karena kultivar
Cirata memiliki jumlah anakan yang lebih
banyak sehingga ruangan tumbuhnya lebih
didominasi oleh  tanaman padi  yang
menyebabkan alang-alang tumbuhnya tertekan.
Menurut Sastroutomo (1990), tumbuhan dengan
tingkat kepadatan yang tinggi akan mengalami
tekanan yang ditimbulkan oleh tumbuhan yang
berada di sekelilingnya karena berada dalam
jarak yang dekat. Sedangkan pada tumbuhan
dengan tingkat kepadatan yang rendah tekanan
baru akan timbul setelah tumbuhan yang berada
di sekitamya membesar. Dalam kepadatan
gulma yang tinggi akan terjadi penurunan
terhadap bahan yang dihasilkan oleh tanaman
budidaya. Keadaan yang demikian dapat kita
jumpai pada tanaman kapas (Vencill et al,
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1992; Blackshaw, 1993), kacang-kac
(Wilson, 1993), kentang (Wall dan Friesen,
1990) maupun kedelai (Crook and Renner
1990; Harrison, S.K. 1990; Bauer et al., 199}
Oliver et al., 1991). Hal ini disebabkan karepy
gangguan yang ditimbulkan oleh gulma atay
tumbuhan yang berada di sekelilingnyg
(Moenandir, 1988; Sastroutomo, 1990).

Pengaruh  Kultivar  Padi
Pertumbuhan Alang-alang.

terhadaf)

Jumlah rizom alang-alang per polybag
yang tumbuh bersama-sama dengan kultivar
Cirata pada 63 HST 37% lebih banyak .
dibandingkan rizom alang-alang yang tumbuh
bersama-sama dengan kultivar  Situgintung -
(Gambar 3). :

Hal tersebut terjadi karena selama -
penelitian berlangsung, alang-alang tumbuh :
Jambat sehingga menguntungkan tanaman padi. -
Tanaman padi cepat membentuk anakan dan
kultivar Cirata jumlah anakannya lebih banyak °
dibandingkan kultivar ~ Situgintung.  Rizom .
alang-alang sendiri memerlukan waktu yang
cukup lama untuk tumbuh, kurang lebih satu
bulan, sehingga alang-alang menjadi ternaungi
padi. Hasil penelitian Gonggo, et al. (1997)
menunjukkan bahwa alang-alang yang ternaungt
mengakibatkan tunas alang-alang yang muncul
tidak dapat hidup dengan sempurna karena
terhambatnya  penerimaan  sinar  matahari.
Tumbuhan yang lebih cepat tumbuh (lebih
tinggi) dan tajuknya lebih rimbun akan
memperoleh cahaya yang lebih banyak sehingga
tumbuhnya akan normal. Sebaliknva tumbuhan
yang  lebih  pendek  dan ternaungl
pertumbuhannya akan terhambat (Sukman dan
Yakup, 1991). :

Kultivar ~ Cirata  lebih  menekan
pertumbuhan alang-alang yang dapat dilthat dari
rendahnya bobot kering pupus alang-alang yang
tumbuh bersama dengan kultivar Cirata. Bobot
kering pupus alang-alang per polybag yang
tumbuh bersama-sama dengan kultivar Cirata
lebih rendah dibandingkan dengan yang tumbuh

bersama-sama dengan kultivar ~ Situgintung
(Gambar 4). '
Dari Gambar 4 terlihat terjadi

penurunan sebesar 46% terhadap bobot kering
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J alang-alang yang tumbuh bersama-sama dengan
kultivar Cirata dibandingkan dengan yang
. tumbuh  bersama-sama  dengan  kultivar
. Situgintung. Hal ini diperkirakan karena
. rendahnya fotosintat yang dihasilkan oleh tajuk
, akibat kurangnya cahaya atau faktor lain yang
~ diperlukan  untuk  kegiatan  fotosintesis.
{¢Mercado  (1979) dan Moenandir (1988)
mengemukakan bahwa tanaman dan gulma yang
wfumbuhnya berdesakan maka daun-daun dari
Exzéztanaman atau gulma yang mampu menaungi
sisalah  satunya akan berperan  sebagai
« penghambat dan laju pertumbuhannya dapat
meningkat.
" Pengaruh kerapatan alang-alang terhadap
s pertumbuhan padi.

. Kerapatan alang-alang secara mandiri
sangat mempengaruhi jumlah anakan, bobot

“'kering pupus, bobot keririg total dan NPA padi

~per rumpun pada 121 HST. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa padi yang tumbuh tanpa
alang-alang  (kontrol) menghasilkan jumlah
anakan yang lebih banyak (Gambar 5A) serta
bobot kering pupus dan bobot kering total yang
lebih besar (Gambar 5B dan 5C) dibandingkan
dengan padi yang tumbuh bersama-sama alang-
alang.

Penurunan jumlah anakan padi per
polybag pada kerapatan awal 8 dan 12 tunas
cenderung sama tetapi lebih rendah bila
dibandingkan dengan jumlah anakan padi yang
tumbuh dengan alang-alang pada kerapatan awal
4 tunas per polybag. Penurunan bobot kering
pupus dan bobot kering total padi cenderung
sama untuk padi yang ditanam baik pada
kerapatan awal 4, 8 maupun 12 tunas per
polybag. NPA padi per polybag mengalami
penurunan sebesar 40%, 37% dan 53% berturut-
turut untuk kerapatan awal 4, 8 dan 12 tunas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan,
kerapatan empat rizom alang-alang sudah mulai
menekan pertumbuhan padi gogo.Hal ini terlihat
dari jumlah anakan, bobot kering tajuk, bobot
kering total dan NPA yang lebih rendah pada

PERTUMBUHAN PADI

padi yang tumbuh bersama-sama dengan alang-
alang dibandingkan kontrol (tanpa alang-alang).
NPA padi mengalami penurunan sebesar 40%,
37% dan 53% berturut-turut pada kerapatan 4, 8,
dan 12 alang-alang per polybag. Alang-alang
yang tumbuh bersama-sama dengan kultivar
Cirata  pertumbuhannya  lebih  tertekan
dibandingkan dengan alang-alang yang tumbuh
bersama dengan kultivar Situgintung. Bobot
kering pupus dan bobot kering total alang-alang
per polybag serta bobot kering pupus dan bobot
kering total alang-alang per batang semakin
meningkat dengan meningkatnya kerapatan
pada alang-alang yang tumbuh bersama-sama
dengan padi gogo kultivar Situgintung. Padi
gogo kultivar Cirata memiliki pertumbuhan
yang lebih baik dengan memiliki jumlah anakan
padi per rumpun yang lebih banyak
dibandingkan kultivar Situgintung.
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PERTUMBUHAN PADI GOGO KULTIVAR CIRATA DAN SITUGINTUNG PADA
BERBAGAI KERAPATAN AWAL ALANG-ALANG (Imperata cylindrica L.)
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Gambar 1. Pertambahan tinggi padi per hari setiap minggu sampai minggu kesembilan.
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Gambar 2. Pengaruh interaksi antara kultivar padi dan kerapatan alang-alang terhadap bObo{
kering alang-alang 121 HST.
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Gambar 3. Perbandingan antara jumlah rizom alang-alang yang tumbuh bersama-sama dengan
kultivar Cirata dan Situgintung pada 63 HST.
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‘ Gambar 4. Bobot kering pupus alang-alang yang tumbuh bersama-sama dengan kultivar Cirata

dan Situgintung pada 63 HST (1) dan 121 HST (2).

~A. Jumlah anakan padi pc_rrumpﬁn

‘ Jumlah anakan

0. "3. 6 9 .1
_ Kerapat'an'alang-alang‘ 0

B. Bobot kering pupus padi per rumpun

40 -

[y)
S
1

Bobot kering (g)

(=]

po=il

\

3 6 i

Kexapatan alang-alang

g

C. Bobot kering total padi per rumpun

8 8 8

[ %)
(=]
"

e

¢

Bobot kering total (g) .

o
(=]

3 6 9

Kerapatan alang-alang

12

Gambar 5. Graﬁk pengaruh kerap-_ata_n vallang-alang terhadap jumlah anakan, bobot kering pupus
dan bobot kering total padi per rumpun 121 HST.

KONFERENSI NASIONAL HIGI XV 17-19 JULI 2001 DI UNS SURAKARTA 149



PERTUMBUHAN PAD]

il PERTUMBUHAN PADI GOGO KULTIVAR CIRATA DAN SITUGINTUNG PADA BERBAGA[
g KERAPATAN AWAL ALANG-ALANG (Imperata chlindrica L.y

Tabel 1. Analisis keragaman beberapa variabel pertumbuhan alang-alang pada 63 HST

dan 121 HST
| F hitung (63 HST) F hitung (121 HST)
Variabel yang diamati Vv - K A s, ARSI . VXK
Tinggi alang-alang o : 1,50 ns 1,65ns 0,93 ns
Jumlah batang alang- 1,74ns  2744%* 189ns 0,0lns 11,14* 068ns
alang per polybag _—
Jumlah rizom alang- 7,62 ** 3,96 025ns .0,21ns 5,00 * 1,20ns
alang per polybag .
Bobot kering pupus 478 * 1448 ¥*  034ns 31,40% 815 *+* 737#
alang-alang per
polybag
Bobot kering akardan . 3,50 ns 635* 0,15ns 0,37ns - 298ms-. 040ns
rizom per polybag ‘ ' i
i Bobot kering total 1,07 ns 13,16 ** 0,13ns 1546**  635* 4,09 *
A alang-alang per '
Hlg polybag
R e NPA alang-alang per 16,51**  0,99ns 053ns 26,16** 0,13 ns 2,44 ns
ol polybag -
’ i Bobot kering pupus per 1,90 ns 0,55ns  0,55ns 33,17**  0,46ns 8,50 **
|{' batang | B
i Bobot kering akar dan 0,06 ns 0,39ns 0,82ns 0,34 ns 0,41ns 1,61 ns
i rizom per batang .
‘ Bobot kering total 3.80 ns 0,78ns  1,53ns 17,09 **  0.43ns 6,02 *
s | alang-alang per batang
e A Keterangan :
i V = kultivar padi ** = berbeda sangat nyata

bl K = kerapatan alang-alang * =berbeda nyata
il _v __ ns = tidak berbeda nyata

150 KONFERENSI NASIONAL HIGI XV 17-19 JUL12001 DI UNS SURAKARTA



